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ABSTRACT The main objective of the present 

study was to investigate the association of small 

intestine measurements with body weight in 

broilers. Sixty five weeks old unsex broiler chicks 

(CP 707) were used. All birds were leg-banded and 

alloted to 60 cage units and than were fasted for 10 

hours but water given. All birds were weighed 

individually and then sacrificed by neck vein 

bleeding. Small intestine was dissected individually 

to determine length and wide. All data were 

subjected to statistical analysis: correlation and 

simple linear regression, analysis of variance and t-

test. The length of small intestine, duodenum, and 

jejunum/ileum were each strongly correlated with 

body weight: r = 0,88;  P < 0,01; r = 0,71; P < 0,01; 

and r = 0,80, P < 0,01 respectively. The wide of 

duodenum and jejunum/ileum were each closedly 

correlated with body weight: r = 0,90;  P < 0,01; 

and r = 0,86; P < 0,01 respectively. Results of study 

indicated that there were strong association between 

small intestine measurements and body weight in 

broilers. 

 
Key words: broiler, body weight, small intestine, association analysis 

2008 Agripet : Vol (8) No. 2: 42-46  

 
PENDAHULUAN

1
 

Usus halus terdiri dari tiga segmen, 

yaitu duodenum, jejunum, dan ileum, sebagai 

organ pencernaan dan penyerapan yang primer 

(Ensminger, 1980). yang bervariasi kemam-

puannya. 

Kemampuan pencernaan dan penye-

rapan zat-zat makanan dapat dipengaruhi oleh 

luas permukaan epithel usus, jumlah lipatan-

lipatannya, dan banyaknya villi dan mikrovilli 

yang memperluas bidang penyerapan (Austic 

dan Nesheim, 1990). dan dipengaruhi juga oleh 

tinggi dan luas permukaan villi, duodenum, 

jejunum, dan ileum (Sugito, et al., 2007). 

Selanjutnya, luas penampang usus 

halus dapat juga berpengaruh terhadap 

kemampuan pencernaan dan penyerapan zat-

zat makanan. Luas penampang usus halus 

dipengaruhi oleh panjang dan lebarnya. Selain 

itu, pertambahan berat dan panjang usus halus, 

disertai juga oleh pertambahan besar rongga di 

dalam usus halus, dan pertambahan luas 

permukaan usus halus (Yao, et al., 2006). 

Usus halus broiler yang bertubuh berat 

adalah lebih panjang dan lebih luas bidang 

absorpsinya dibanding dengan usus halus 

unggas yang bertubuh lebih ringan (Yamauchi, 

et al., 1991). 
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Hasil-hasil penelitian tersebut mela-

porkan berbagai faktor yang berpengaruh 

terhadap kemampuan pencernaan dan 

penyerapan zat-zat makanan, dan pengaruh 

panjang usus halus dan luas bidang 

absorpsinya terhadap berat badan broiler. Akan 

tetapi penelitian-penelitian mengenai bagai-

mana hubungan panjang dan lebar usus halus 

terhadap berat hidup broiler sejauh ini belum 

diketahui, sehingga oleh karena itu perlu 

diteliti. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

memprediksi hubungan panjang dan lebar usus 

halus terhadap berat badan broiler. 

 

MATERI DAN METODE 

Untuk mengetahui hubungan panjang 

dan lebar usus halus dengan berat hidup 

broiler, satu penelitian telah dilakukan di 

laboratorium Ternak Unggas Fakultas 

Pertanian Universitas Syiah Kuala. 

 

Materi 

Materi penelitian yang digunakan 

adalah 60 ekor ayam broiler unsex strain CP 

707 berumur 5 minggu. 

 

Metode 

Prosedur 

1. Tiap-tiap ekor broiler diberi nomor pada 

kakinya sebagai tanda pengenal. 
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2. Tiap-tiap ekor broiler ditimbang berat 

hidupnya. 

3. Semua broiler ditempatkan ke dalam 60 

unit kandang baterai. 

4. Semua broiler dipuasakan selama 10 jam 

dan diberi minum. 

5. Semua broiler disembelih dengan 

memotong vena jugularis, arteri carotis, 

esophagus, dan trachea di bagian proximal 

leher. 

6. Semua broiler yang telah disembelih di 

cabut bulunya dengan menggunakan mesin 

pencabut bulu atau dresser machine. 

7. Dari masing-masing broiler yang telah 

dicabut bulunya itu lalu dilakukan 

pengeluaran usus dari dalam tubuh. 

8. Semua usus halus dipisahkan dari bagian-

bagian saluran pencernaan lainnya lalu 

diukur panjangnya dengan menggunakan 

pita pengukur. 

9. Masing-masing duodenum, dan jejunum/ 

ileum diukur panjangnya. 

10. Tiap-tiap duodenum, jejunum/ileum di 

belah secara membujur sepanjang 10 cm, 

lalu lebarnya diukur. 

 

Semua data yang diperoleh selanjutnya di 

olah dengan analisa statistik untuk mengetahui:  

1. hubungan panjang usus halus, panjang 

duodenum, dan panjang jejunum/ileum 

dengan berat hidup, 

2. hubungan lebar duodenum, dan lebar 

jejunum/ileum dengan berat hidup, 

dengan menggunakan koefisien korelasi 

(r), koefisien regresi, ANOVA, dan t-test 

terhadap nilai-nilai r dan b menurut 

Armitage (1980). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

 Data rata-rata berat hidup, panjang 

usus halus, panjang dan lebar duodenum, 

panjang dan lebar jejunum/ileum dapat dilihat 

di Tabel 1. Persentase panjang duodenum dan 

panjang jejunum/ileum adalah berturut-turut 

16,3% dan 83,7%. Duodenum lebih lebar 

dibanding dengan jejunum/ileum. Hasil dan 

analisis statistik dari parameter-parameter yang 

diukur tertera di Tabel 2. 

 Koefisien korelasi (r) dari yang paling 

tinggi hingga yang paling rendah secara 

berturut-turut adalah 0,901; 0,882 0,858; 

0,800; dan 0,708 untuk lebar duodenum, 

panjang usus halus, lebar jejunum/ileum, 

panjang jejunum/illeum, dan panjang 

duodenum berturut-turut. 

 Koefisien korelasi (r) 0,901 menun-

jukkan bahwa 90 persen dari berat hidup 

berhubungan dengan lebar duodenum, yang 

berarti lebar duodenum memiliki hubungan 

yang sangat erat secara sangat significant 

(P<0,01) dengan berat hidup. Sebaliknya, r 

sebesar 0,708 menunjukkan 71 persen dari 

berat hidup berhubungan dengan panjang 

duodenum. Angka-angka ini menunjukkan, 

bahwa lebar duodenum di banding dengan 

panjang duodenum adalah lebih erat 

hubungannya dengan berat hidup. 

Koefisien determinasi (r
2
) dari yang 

paling tinggi hingga yang paling rendah secara 

berturut-turut adalah 0,859; 0,762; 0,695; 

0,620; dan 0,610 untuk panjang duodenum, 

panjang usus halus, lebar jejunum/ileum, lebar 

duodenum, dan panjang jejunum/ileum secara 

berturut-turut. 

Koefisien determinasi (r
2
) sebesar 

0,859 menunjukkan bahwa 86 persen dari 

variasi berat hidup dipengaruhi oleh panjang 

duodenum. Sebaliknya, koefisien determinasi 
 

Tabel 1. Rata-rata berat hidup, panjang usus halus, 

dan panjang serta lebar bagian-bagiannya 
Variabel Rata-rata 

Berat hidup (g) 
Panjang usus halus (cm) 

Panjang duodenum (em) 

Panjang jejunum/ileum (cm) 
Lebar duodenum (cm) 

Lebar jejunum/ileum (cm) 

1081,83 
149,32 

24,41 

124,91 
2,10 

1,53 

Tabel 2.  Koefisien regresi, koefisien korelasi, koefisien determinasi dan persamaan regresi hubungan 

panjang usus halus, panjang dan lebar bagian-bagian usus halus dengan berat hidup 

No. Variabel 
Koefisien regresi 

(b) 
Koefisien korelasi 

(r) 
Koefisien determinasi 

(r2) 
Persamaan regresi 

(Y=a + bX) 

1. 

2. 
3. 

4. 

5. 

Panjang usus halus 

Panjang duodenum 
Panjang jejunum/ileum 

Lebar duedenum 

Lebar jejunum/ileum 

0,603 

0,172 
0,440 

0,005 

0,003 

0,882** 

0,708** 
0,800** 

0,901** 

0858** 

0,762 

0,859 
0,610 

0,620 

0,695 

Y=838,7 + 0,603X 

Y= 56,17+ 0,172X 
Y=776,2 + 0,440X 

Y=14,68 + 0,005X 

Y=11,50 + 0,003X 
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(r
2
) sebesar 0,610 menunjukkan 60 persen dari 

variasi berat hidup dipengaruhi oleh variasi 

panjang jejunum/ileum. Angka-angka ini 

menunjukkan bahwa variasi panjang duo-

denum dibanding variasi panjang jejunum/ 

ileum sangat besar pengaruhnya terhadap 

variasi berat hidup, dan memiliki pengaruh 

yang paling besar dibanding dengan pengaruh 

variasi dari variabel-variabel lain.  

Koefisien regresi (b) dari yang paling 

tinggi hingga yang paling rendah secara 

berturut-turut adalah 0,603; 0,440; 0,172; 

0,005; dan 0,003 untuk panjang usus halus, 

panjang duodenum, panjang jejunum/ileum, 

lebar duodenum, dan lebar jejunum/ileum 

secara berturut-turut. 

Koefisien regresi (b) sebesar 0,603, 

berarti bahwa tiap penambahan 1 cm panjang 

usus halus akan menaikkan berat hidup sebesar 

0,60 gram. Sebaliknya, koefisien regresi (b) 

sebesar 0,003 untuk panjang jejunum/ileum 

kurang berarti dalam meningkatkan berat 

hidup. Angka ini adalah paling rendah 

dibanding dengan angka-angka dari variabel-

variabel lain. 

Uji t dan koefisien korelasi dan 

koefisien regresi menunjukkan bahwa semua 

variabel memiliki hubungan yang sangat 

significant (P < 0,01) dengan berat hidup. 

Grafik hubungan panjang usus halus, 

panjang duodenum, panjang jejunum/ileum, 

lebar duodenum, dan lebar jejunum/ileum 

dengan berat hidup dapat dilihat pada Gambar 

1-5. 

 

 
 

Gambar 1. Grafik Hubungan Panjang Usus Halus 

dengan Berat Hidup 

 

Gambar 2. Grafik Hubungan Panjang Duodenum 

dengan Berat Hidup 

 

 

Gambar 3. Grafik Hubungan Panjang Jejunum/ 

Ileum dengan Berat Hidup 

 

 

Gambar 4. Grafik Hubungan Lebar Duodenum 

dengan Berat Hidup 
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Gambar 5. Grafik Hubungan Lebar Jejunum/Ileum 

Dengan Berat Hidup 

 

PEMBAHASAN 

Telah dibuktikan dalam penelitian ini, 

bahwa panjang usus halus, panjang duodenum, 

panjang jejunum/ileum, lebar duodenum, dan 

lebar jejunum/ileum berhubungan sangat erat 

dengan berat hidup secara signifikan. Hal ini 

berarti juga bahwa usus halus berpengaruh 

penting pada berat hidup. Variasi dalam 

ukuran-ukuran fisik usus halus ternyata berpe-

ngaruh pada variasi-variasi dalam ukuran berat 

hidup. Variasi dalam ukuran-ukuran fisik usus 

halus dapat berpengaruh pada kapasitas dan 

potensi usus halus dalam mencerna dan 

menyerap zat-zat makanan bagi keperluan 

tubuh. Luas intestinum yang lebih besar dapat 

lebih memperbesar volume makanan yang 

dapat ditampung, dicerna,dan diserap oleh 

pembuluh darah vena portae dan lalu diangkut 

ke hepar. Dengan demikian, luas penampang 

usus halus merupakan salah satu faktor penting 

yang berpengaruh pada kecepatan pertum-

buhan unggas yang tergolong tipe berat. Luas 

penampang usus halus dipengaruhi oleh ukuran 

panjang dan lebarnya. 

Penambahan dalam tinggi duodenum, 

luas dan tinggi jejunum, luas dan tinggi ileum 

adalah seiring dengan pertambahan berat badan 

(Sugito, et al., 2007). Sehubungan dengan hal 

ini, pertumbuhan tinggi villi usus halus 

berhubungan erat dengan potensi usus halus 

dalam menyerap sari-sari makanan. Semakin 

tinggi villi usus halus, semakin besar efektifitas 

penyerapan sari-sari makanan melalui epitel 

usus halus (Lenhard dan Mozes, 2003). 

Demikian juga, dengan meningkatnya panjang 

dan berat usus halus, semakin meningkat pula 

permukaan bagian dalam dan luas permukaan 

usus halus, sehingga dalam taraf tertentu 

terjadi peningkatan daya cerna dan daya serap 

sari-sari makanan oleh usus halus (Yao, et al., 

2006). 

Panjang usus halus dapat bertambah 

akibat ayam broiler diberi ransum yang 

banyak mengandung serealia dan serat yang 

tinggi (Jones and Taylor, 2001). Selanjutnya, 

pemberian grit untuk broiler secara bebas atau 

voluntarily dalam feeder yang lain dapat juga 

menambah panjang usus halus, meskipun 

sedikit atau tidak berpengaruh pada berat hidup 

(Ali Vaiz, et al., 2006). Selain daripada itu, 

pemberian ransum dalam choice feeding 

system dapat memacu perkembangan tractus 

digestivus ternak unggas (Cumming, 1994). 

Kemudian daripada itu, perkem-

bangan usus halus terutama sekali perkem-

bangan organ fungsional intestinum itu 

sendiri dalam umur dini dari periode post 

hatching anak-anak ayam (Katanbaf, et al., 

1988). Dalam periode ini terjadi satu 

perubahan yang cepat dalam fungsi intestinum: 

panjang intestinum bertambah lebih kurang 

empat kali dari panjangnya dari mulai saat 

menetas hingga berumur 28 hari, sementara 

itu, perkembangan panjang jejunum dan ileum 

adalah sama selama empat minggu pertama 

(Shih, et al., 2005). Penambahan kece-

patan pertumbuhan tractus digestivus anak-

anak ayam itu dengan segera setelah menetas, 

menunjukkan terjadinya perubahan-perubahan 

dalam perkembangan organ-organ ini 

(Katanbaf, et al., 1988). Kemudian daripada 

itu, pertambuhan tractus digestivus dan fungsi 

pencerna pada anak unggas yang baru menetas 

tidak berkembang dengan penuh (Sell, et al., 

1991; Nitsan, et al., 1991a; Nitsan, et al., 

1991b; dan Noy dan Sklan, 1998). 

Pertambahan umur anak-anak ayam 

diikuti secara konsisten oleh pertambahan 

ukuran panjang usus halus seperti yang 

dilaporkan oleh Sturkie (1965) anak-anak 

ayam yang berumur 20 hari memiliki panjang 

usus, panjang duodenum, dan panjang 

jejunum/ileum 85 cm, 22 cm, dan 49 cm secara 

berturut-turut. Kemudian pada umur 1,5 tahun, 

panjangnya adalah 210 cm, 20 cm, dan 120 cm 

secara berturut-turut. 

Selain itu, volume tractus digestivus 

adalah suatu faktor pembatas dalam konsumsi 
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makanan, terutama sekali bagi anak-anak ayam 

tipe pedaging (Nitsan, et al., 1991b). 

 

KESIMPULAN 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa panjang dan lebar usus halus memiliki 

korelasi atau pengaruh yang positif secara 

signifikan terhadap berat hidup ayam broiler. 

Studi literatur telah membuktikan bahwa 

banyak faktor yang dapat mempengaruhi 

perkembangan dan pertumbuhan usus halus, 

sehingga dengan demikian berat hidup 

merupakan sebagai akibat dari efek berantai, 

mulai dari pengaruh multi faktor eksternal pada 

usus halus dan kemudian berlanjut dengan 

pengaruh usus halus pada berat hidup.  
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